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Pandemi Covid-19 berdampak bagi mahasiswa keperawatan khususnya terkait aspek 
psikologis. Dampak psikologis tersebut memberikan tekanan psikologis tersendiri, tetapi juga 
dapat memberikan timbulnya perubahan yang positif. Perubahan tersebut adalah post-
traumatic growth (PTG) dan resiliensi.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan antara PTG dan resiliensi pada mahasiswa keperawatan di masa 
pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggabungkan desain 
deskriptif dengan pendekatan survey dan desain korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 30 mahasiswa keperawatan. Pengambilan data menggunakan kuesioner 
karakteristik demografi, Post-Traumatic Growth Inventory, dan Connor-Davidson Resilience 
Scale 10. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji statistik korelasi 
Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 18 tahun 
(56,7%) dan berjenis kelamin perempuan (96,7%) dengan penghasilan keluarga <Rp 
4.339.514,00 (53,3%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki tingkat PTG tinggi 
(53,3%) dan tingkat resiliensi yang tinggi (60%). Terdapat hubungan yang lemah antara PTG 
dengan resiliensi pada mahasiswa keperawatan di masa pandemi Covid-19 (r=0,390; p-
value=0,033). PTG dan resiliensi mengacu pada konstruksi yang menghasilkan adaptasi 
positif sesudah individu mengalami kejadian traumatis.  
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CORRELATION BETWEEN POST-TRAUMATIC GROWTH AND RESILIENCE 
AMONG NURSING STUDENTS DURING THE COVID-19 PANDEMIC 
 
ABSTRACT 
Covid-19 pandemic has had an impact on nursing students, especially related to psychological aspects. The 
psychological impacts provide psychological distress, but it can also provide positive changes. These changes 
are post-traumatic growth (PTG) and resilience. The aim of this study was to identify the correlation between 
PTG and resilience among nursing students during the Covid-19 pandemic. This research is a quantitative study 
that combined a descriptive design with a survey approach and a correlational design with a cross-sectional 
approach. The sampling technique used purposive sampling with a total sample of 30 nursing students. Data 
were collected used a demographic characteristics questionnaire, Post-Traumatic Growth Inventory, and 
Connor-Davidson Resilience Scale 10. The data analysis used descriptive analysis and Pearson correlation 
statistical test.  The results showed that the majority of respondents were 18 years old (56.7%) and female 
(96.7%) with family income <IDR 4,339,514 (53.3%). In addition, most of the respondents have a high level of 
PTG (53.3%) and high level of resilience (60%). There was a poorly correlation between PTG and resilience 
among nursing students during the Covid-19 pandemic (r=0.390; p-value=0.033). PTG and resilience refer to 
constructs that result in positive adaptation after the individual experiences a traumatic event.  
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Coronavirus disease 2019 (Covid-19) dilaporkan sebagai pandemi global oleh World Health 
Organization (WHO) pada 11 Maret 2020 (Cucinotta & Vanelli, 2020). Pandemi Covid-19 
belum pernah terjadi sebelumnya dan memiliki penyebaran cepat juga luas ke negara-negara 
di dunia termasuk Indonesia (WHO, 2020). Salah satu tindakan yang harus dilakukan untuk 
mencegah terjadinya penyebaran virus tersebut adalah dengan karantina (Brooks et al., 2020). 
Selain itu, dalam rangka peningkatan kewaspadaan untuk manajemen situasi krisis kesehatan 
akibat pandemi ini, maka terdapat kebijakan lockdown pada pusat pendidikan khususnya 
universitas, termasuk di Indonesia (UNESCO, 2020). Situasi ini tentunya juga berdampak 
pada mahasiswanya (Dwivedi et al., 2020). 
 
Mahasiswa keperawatan merupakan salah satu kelompok yang terdampak langsung dengan 
pandemi, tidak terkecuali mahasiswa sarjana tahun pertama. Keadaan krisis ini 
mengakibatkan mereka mendapatkan pengetahuan dan pengalaman keterampilan yang kurang 
memadai (Gallego-Gómez et al., 2020). Hal tersebut sebagai dampak dari pembelajaran 
online ketika social distancing adalah norma baru, sehingga perubahan pembelajaran untuk 
keadaan saat ini dapat menjadi jauh lebih rumit dan memicu efek psikologis negatif 
(Pragholapati, 2020). Pembelajaran online tidak menjadi satu-satunya stressor bagi 
mahasiswa keperawatan di masa pandemi Covid-19. Stressor lain yang timbul sebagai akibat 
wabah ini termasuk terganggunya aktivitas sehari-hari (Huang et al., 2020), ketidakstabilan 
ekonomi keluarga (Clemente-Suárez et al., 2020), terancamnya status kesehatan (Dewart et 
al., 2020), dan kehilangan orang yang dicintai (Sirrine et al., 2021). 
 
Pandemi Covid-19 telah menciptakan pengalaman psikologis yang negatif dan menjadi 
stressor khusus bagi mahasiswa keperawatan. Stressor dapat memunculkan tantangan luar 
biasa pada kemampuan individu untuk mengatasi dan beradaptasi, sehingga situasi tersebut 
akan dianggap sebagai hal traumatis (Towsyfyan & Sabet, 2017). Akan tetapi, pengalaman 
yang traumatis tidak hanya memberikan tekanan psikologis, tetapi juga menghadirkan 
kesempatan adanya perubahan positif yang disebut post-traumatic growth (PTG) (Kalaitzaki 
et al., 2020; Tedeschi & Calhoun, 2004).  
 
PTG adalah pengalaman yang menghasilkan perubahan positif dari hasil perjuangan individu 
ketika menghadapi krisis dalam kehidupannya. PTG tidak hanya perbaikan yang kembali 
pada keadaan semula (normal), tetapi perbaikan yang melampaui dari keadaan semula 
(Tedeschi & Calhoun, 2004). Penelitian terkait PTG di masa pandemi Covid-19 telah 
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Stallard et al. (2021) di Portugal dan UK 
menyatakan bahwa sebanyak 88,6% responden teridentifikasi hal-hal positif yang muncul dari 
Covid-19. Selain itu, penelitian Arnout & Al-Sufyani (2021) melaporkan bahwa Covid-19 
mempunyai pengaruh positif bagi masyarakat di Arab Saudi. Sebaliknya, menurut hasil studi 
oleh  Yu et al. (2021) menyebutkan bahwa hanya sebesar 13,3% responden yang mengalami 
peningkatan PTG selama pandemi Covid-19. 
 
Hasil studi lain di China melaporkan bahwa prevalensi PTG pada mahasiswa sebesar 66,9% 
(Chi et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Yıldız (2021) menyebutkan bahwa 
mahasiswa sarjana keperawatan tahun pertama memiliki rata-rata PTG yang paling rendah 
dibandingkan dengan mahasiswa sarjana keperawatan tahun-tahun di atasnya. Sejalan dengan 
hasil tersebut, penelitian lain juga menyatakan bahwa skor PTG yang dimiliki lebih rendah 
pada usia ini daripada usia di atasnya (Hyun et al., 2021; Nurfadhilah et al., 2017). 
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Kondisi psikologis positif selain PTG yang dapat timbul sebagai akibat dari trauma adalah 
resiliensi. Resiliensi diketahui sebagai kemampuan beradaptasi dengan trauma, peristiwa, atau 
ancaman ekstrem, sehingga dapat bangkit kembali dan mendapatkan keseimbangan dalam 
semua aspek kehidupan, serta daya tahan dalam menghadapi peristiwa tidak menyenangkan. 
Resiliensi merupakan hal penting dari koping dan pengalaman adaptasi dalam proses 
pemulihan trauma (Southwick et al., 2014).  
 
Penelitian terbaru tentang resiliensi pada mahasiswa secara umum yang telah dilakukan di 
Indonesia melaporkan bahwa sebanyak 76,8% mahasiswa mempunyai respons negatif 
terhadap pembelajaran daring di era pandemi Covid-19 (Dewantoro & Rachmawati, 2020). 
Selain itu, mahasiswa sarjana keperawatan tahun pertama mempunyai rata-rata nilai resiliensi 
paling rendah dibandingkan dengan mahasiswa sarjana keperawatan yang berada pada tahun 
kedua hingga keempat (Yıldız, 2021).  
 
Resiliensi adalah sifat yang ada sebelum terpapar trauma atau peristiwa buruk yang 
memungkinkan munculnya PTG (Ogińska-Bulik & Kobylarczyk, 2016). PTG dan resiliensi 
mengacu pada konstruksi yang menghasilkan adaptasi positif sesudah individu mengalami 
kejadian traumatis (Hobfoll et al., 2007). Mahdi et al. (2014) dalam studinya berkesimpulan 
bahwa peningkatan resiliensi dapat membantu seseorang untuk mengembangkan PTG 
sesudah terpapar kejadian traumatis. Ada hubungan antara resiliensi psikologis dengan PTG 
dan antara kecerdasan emosional dengan PTG. Tingkat kecerdasan emosional sedang dan 
resiliensi psikologis mampu membantu mahasiswa keperawatan mengatasi kesulitan di masa 
depan (Li et al., 2015). 
 
Hasil penelitian oleh Ogińska-Bulik & Kobylarczyk (2016) melaporkan bahwa resiliensi 
berkorelasi lemah dengan PTG yang digambarkan dalam perubahan persepsi diri, tetapi 
berkorelasi kuat dengan penilaian stress, berkorelasi negatif dengan ancaman dan bahaya/ 
kerugian, serta berkorelasi positif dengan tantangan. Penilaian stres sebagai ancaman dan 
tantangan menjadi mediator hubungan antara resiliensi dan PTG. Kondisi pandemi Covid-19 
berdampak bagi mahasiswa keperawatan khususnya terkait aspek psikologis. Dampak 
psikologis tersebut memberikan tekanan psikologis tersendiri, tetapi juga dapat memberikan 
timbulnya perubahan yang positif. Perubahan tersebut adalah PTG dan resiliensi, maka tujuan 
penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan antara PTG dan resiliensi pada mahasiswa 
keperawatan di masa pandemi Covid-19. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menggabungkan desain deskriptif dengan 
pendekatan survey dan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia pada bulan Maret 2021. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi 
meliputi mahasiswa aktif program sarjana reguler Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan 
Universitas Indonesia tahun pertama dan bersedia menjadi responden dalam penelitian. 
Penelitian ini melibatkan 30 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
karakteristik demografi, Post-Traumatic Growth Inventory (PTGI), dan Connor-Davidson 
Resilience Scale 10 (CD-RISC 10). Hasil uji validitas konstruk PTGI didapatkan nilai korelasi 
total item berkisar antara 0,395-0,760 yang menunjukkan bahwa kuesioner ini valid 
(Nurfadhilah et al., 2017). Pada kuesioner CD-RISC 10 didapatkan seluruh butir pada 
instrumen ini memiliki nilai korelasi antar item >0,2 di mana ini menunjukkan bahwa 
kuesioner dengan benar mengukur konstruk resiliensi. Adapun hasil uji reliabilitas PTGI 
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didapatkan nilai Alpha Cronbach 0,928. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen PTGI 
reliabel (Nurfadhilah et al., 2017). Selain itu, CD-RISC 10 juga dapat dinyatakan handal 
karena memiliki koefisien reliabilitas =0,853 (Prabowo et al., 2016). Data responden 
dianalisis dan dideskripsikan menggunakan frekuensi dan persentase. Uji statistik korelasi 
Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara PTG dan resiliensi. Penelitian ini telah 
lolos ijin etik dari komite etik Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia dengan 
nomor Ket-238/UN2.F12.D1.2.1/PPM.00.02/2021. 
HASIL 
Tabel 1.  
Distribusi frekuensi karakteristik demografi responden (n=30) 



































Tabel 1, diketahui bahwa usia responden didominasi oleh usia 18 tahun (56,7%). Mayoritas 
responden adalah perempuan (96,7%) dengan penghasilan keluarga <Rp 4.339.514,00 
(53,3%). 
 
Tabel 2.  
Distribusi frekuensi tingkat PTG dan resiliensi responden (n=30) 













Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat PTG tinggi (53,3%). 
Selain itu, pada Tabel 3 terlihat bahwa mayoritas responden memiliki tingkat resiliensi yang 
tinggi (60%). 
 
Tabel 3.  




r p-value Tinggi Rendah 














46,7 0,390 0,033 
Total 18 60 12 40 30 100 
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Tabel 3, dapat diketahui bahwa untuk variabel PTG didominasi dengan tingkat PTG tinggi 
(53,3%), sama halnya untuk variabel resiliensi yang mayoritas tingkat resiliensi tinggi (60%). 
Terdapat hubungan antara PTG dan resiliensi dengan koefisien korelasi (r) 0,390 dan nilai 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden berada pada rentang 18-20 tahun. 
Pada masa tersebut terjadi transisi dari usia remaja menuju dewasa muda di mana tren 
masalah kesehatan mental untuk masa tersebut mempunyai dampak yang luas bagi kesehatan 
fisik, pendidikan, dan pekerjaan (Cleary et al., 2011; Lépine & Briley, 2011). Selain itu, 
responden masuk pada tahun pertama pendidikan tinggi yang dimengerti sebagai tahun yang 
sangat menantang bagi mahasiswa mengingat peralihan ke lingkungan sekolah baru dan 
pengembangan pengalaman kemandirian mahasiswa (Cleary et al., 2011; Fruehwirth et al., 
2021).  
 
Usia berkorelasi kuat dengan PTG (Wen et al., 2020) dan resiliensi (Afshari et al., 2021; 
Ferreira et al., 2020). Bonanno et al. (2011) menyatakan bahwa tingkat PTG dan resiliensi 
lebih tinggi pada seseorang dengan usia yang lebih tua dibanding yang lebih muda. Hal 
tersebut karena pada usia tua seseorang akan lebih matang sehingga lebih kompeten dalam 
mencari jalan keluar dan pemecahan masalah. Meskipun dalam penelitian ini usia responden 
didominasi oleh usia 18 tahun (56,7%) dibandingkan usia 20 tahun (6,7%), tetapi mayoritas 
responden memiliki tingkat PTG dan resiliensi yang tinggi. 
 
Kebanyakan responden dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan (96,7%). Laki-laki 
dan perempuan memiliki respon berbeda dalam menghadapi trauma. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PTG (Maftei & Holman, 2020) dan resiliensi (Sambu & Mhongo, 2019) 
lebih sering dialami oleh perempuan daripada laki-laki. Kemampuan koping pada perempuan 
ditemukan lebih efektif dibandingkan laki-laki (Akbar & Witruk, 2016). Sesuai dengan hasil 
studi ini yang melaporkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat PTG dan resiliensi 
tinggi serta didominasi oleh perempuan. 
 
Mayoritas penghasilan keluarga dari responden dalam penelitian ini adalah <Rp 4.339.514,00 
(53,3%). Status ekonomi memengaruhi PTG (Cui et al., 2017) dan resiliensi individu dan 
dapat memfasilitasinya untuk menghadapi kesulitan yang ditemui (Salamah et al., 2020).  
Diržytė et al. (2017) dalam hasil penelitiannya melaporkan secara signifikan bahwa tingkat 
resiliensi tiga kali lebih rendah dimiliki pada kelompok dengan status ekonomi rendah 
dibandingkan kelompok dengan status ekonomi tinggi. Berkebalikan dengan hasil laporan 
penelitian ini yang didapatkan bahwa tingkat PTG dan resiliensi dominan tinggi walaupun 
penghasilan keluarga responden kebanyakan dari status ekonomi rendah. 
 
Tingkat PTG dan resiliensi 
Sebagian besar responden memiliki tingkat PTG tinggi (53,3%) dan resiliensi yang tinggi 
(60%). Namun di sisi lain, sebanyak 46,7% mahasiswa memiliki tingkat PTG rendah dan 40% 
mahasiswa dengan resiliensi yang rendah. Ini menunjukkan bahwa PTG dan resiliensi pada 
mahasiswa keperawatan selama pandemi Covid-19 masih sangat diperlukan untuk 
ditingkatkan, karena mereka dapat mengalami tekanan yang banyak seperti beban kerja 
akademik, kesulitan ekonomi, dan hubungan interpersonal. Pengalaman yang membuat 
tertekan ini dapat mengakibatkan mereka berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan jiwa 
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di masa depan. Selain itu, biasanya mereka menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi untuk 
kontak antar individu, sehingga tindakan social distancing (pembatasan perjalanan, karantina, 
dan isolasi diri) selama wabah ini berdampak lebih besar pada kehidupan sehari-hari mereka 
(Chi et al., 2020). 
 
Korelasi antara tingkat PTG dengan resiliensi 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara PTG dan resiliensi dengan 
koefisien korelasi (r) 0,390 dan nilai signifikansi (p-value) 0,033. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa PTG dan resiliensi berkorelasi lemah. Semakin tinggi tingkat PTG, maka akan 
semakin tinggi pula tingkat resiliensi. Hasil ini sejalan dengan laporan penelitian yang 
dilakukan oleh Ogińska-Bulik & Kobylarczyk (2016) yang menyatakan bahwa resiliensi 
berkorelasi lemah dengan PTG. Menariknya, terdapat temuan yang menyatakan adanya 
hubungan terbalik di mana individu dengan tingkat resiliensi tinggi melaporkan tingkat PTG 
yang lebih rendah (Levine et al., 2009). 
 
Resiliensi mewakili keadaan psikologis yang ada sebelum trauma atau peristiwa di luar 
kehidupan normal seseorang. Sebaliknya, PTG mewakili keadaan psikologis, seringkali 
dinamis, yang berkembang setelah peristiwa tersebut (Ewert & Tessneer, 2019). PTG dan 
resiliensi mengarah pada konstruksi yang membuahkan adaptasi positif setelah individu 
mengalami peristiwa traumatis (Hobfoll et al., 2007). Kejadian mengguncang menyebabkan 
adanya gangguan pada kepercayaan asumsi dan sesudah itu individu yang mengalami krisis 
hidup yang berat akan mengalami tekanan psikologis. Namun, tekanan psikologis juga 
mampu menciptakan resiliensi, di mana efek dari krisis tersebut tidak merujuk pada PTG, 
hanya lebih kepada rasa sejahtera tanpa perubahan atau pertumbuhan personal yang besar 
(Calhoun & Moore, 2020; Tedeschi et al., 2018). 
 
Resiliensi merupakan suatu komponen yang krusial dari koping dan pengalaman penyesuaian 
diri dalam proses pemulihan trauma (Southwick et al., 2014). Peningkatan resiliensi mampu 
mendorong individu untuk meningkatkan PTG setelah berhadapan dengan peristiwa traumatis 
(Mahdi et al., 2014). Ketika individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi mampu 
memanfaatkan strategi koping yang efektif, maka hal itu akan memfasilitasi PTG melalui 
insight, perenungan, dan refleksi diri (Davidson et al., 2014; Tedeschi & Calhoun, 2004). 
 
SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara PTG dengan resiliensi pada mahasiswa 
keperawatan di masa pandemi Covid-19 memiliki korelasi lemah.  
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